BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu jenis penelitian yang memberlakukan kualifikasi pada variable-variabel nya, menguraikan distribusi variable secara numerik (memakai angka absolut berupa frekuensi dan nilai relative berupa persentase) serta kemudian menguji hubungan antar variabel dengan menggunakan formula statistik (Wibowo, 2014). Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui hubungan penggunaan kontrasepsi suntik depo medroksi progesteron asetat (DMPA) dengan kejadian amenorhea sekunder di wilayah kerja Polindes Gunung Sangkarn Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan tahun 2018

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
 (
40
)Menurut Riyanto (2011) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Jadi, populasi penelitian dapat disimpulkan sebagai subjek penelitian yang mengenainya dapat diperoleh dari data yang dipermasalahkan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta KB suntik aktif di wilayah kerja Polindes Gunung Sangkarn Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan. Berdasarkan data terakhir bulan Desember tahun 2018, jumlah akseptor KB suntik DMPA sebanyak 124 akseptor, dimana pada Posyandu Bakung sebanyak 30 peserta KB suntik, Posyandu Ester 42 peserta KB suntik, Posyandu Cempaka 52 peserta KB suntik DMPA. 
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili atau representatif populasi. Sampel dalam penelitian ini diambil dari sebagian populasi dengan mempertimbangkan syarat–syarat yang telah terpenuhi yaitu para akseptor KB suntik DMPA aktif di wilayah kerja Polindes Gunung Sangkarn Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan. Pengambilan sampel diambil menggunakan rumus Slovin:

      
Keterangan:
N 	= besar populasi
n	= besar sampel
d	= tingkat presisi yang diinginkan: 95 % (0,05)



  124/1,31 = 94,6 responden = 95 responden

C. Tekhnik sampling
Cara Pengambilan sampel metode Proporsional random sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel dari populasi (khususnya yang tidak terhingga atau tidak jelas), kemudian dengan patokan jumlah tersebut peneliti mengambil sampel secara sembarang asal memenuhi persyaratan sebagai sampel dari populasi tersebut (Notoatmodjo, 2012).  
Kriteria sampel:
Kriteria inklusi:
1. Merupakan akseptor KB suntik aktif  dimana sudah dilakukan suntikan sebanyak lebih dari satu kali 
2. Akseptor yang secara rutin melakukan suntikan sesuai jadwal
3. Berdomisili di wilayah kerja Polindes Gunung Sangkarn Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan 
Kriteria eksklusi
1. Tidak bersedia menjadi responden
2. Memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi
Setelah jumlah sampel diketahui untuk setiap pekon / desa maka kemudian peneliti menetapkan sampel secara simple random sampling. Peneliti akan mengambil sampel secara acak sederhana.
D.  Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan Bulan Februari 2019 di wilayah kerja Polindes Gunung Sangkarn Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan.

E. Rancangan Penelitian
 Pada penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian yang mempelajari hubungan antara variabel independen dan dependen (Riyanto,2011). Rancangan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan kontrasepsi suntik dengan gangguan menstruasi.

F. Variabel penelitian
Dalam penelitian ini variabel Independent dan dependent adalah:
Variabel dependent	: amenorhea sekunder
Variabel Independent	: penggunaan kontrasepsi suntik

G. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional yang terkait dalam penelitian ini adalah :
Tabel 3.1
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
	 (
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)No
	Variabel
	Definisi
Operasional
	Alat
Ukur
	Cara 
Ukur
	Hasil
Ukur
	Skala

	1.
	Dependen
Pengguna kontrasepsi suntik
	
Responden yang menggunakan metode alat  kontrasepsi suntik , yang di kategorikan dalam waktu lamanya penggunaan kongtrasepsi suntik tersebut
	
Ceklist 
	
Wawancara
	
0 = menggunakan  (jika responden menggunakan KB suntik  1 tahun)

1 =  tidak menggunakan (jika responden menngunakan KB suntik  1tahun)
Affandi (2012)
	
Ordinal  

	2
	Independen

Amenorhea sekunder
	

Kondisi dimana penderita sebelumnya pernah menstruasi secara normal, kemudian siklusnya terhenti. 
	

Ceklist
	

wawancara

	

0 = tidak (mengalami amenorhea sekunder, jika responden selama 3 bulan mengalami menstruasi)

1= ya (mengalami amenorhea sekunder, jika responden selama 3 bulan teratur tidak mengalami menstruasi)

Affandi (2012)
	

Ordinal



H. Alat Ukur
Alat ukur/Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.  Karena berupa alat, maka pada penelitian ini instrumen yang digunakan berupa ceklist. 
1. Ceklist untuk varibael kontrasepsi suntik yang berisi pertanyaan lamanya penguman kontrasepsi oleh akseptor, pengisian dengan memberikan tanda (√) pada jawaban yang diungkapkan oleh responden, dengan pilihan jawaban ≤ 1tahun dan > 1 tahun.
2. Ceklist pada variabel amenorrhea sekunder yang berisi pertnyaan terkait kondisi responden terhadap menstruasi yang dialami dengan pilihan jawaban tidak menstruasi selama penggunaan kontrasepsi atau masih mengalami menstruasi pengisian dengan memberikan tanda (√) pada jawaban yang diungkapkan oleh responden. 

I. Pengumpulan dan pengolahan Data
1. Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengisian lembar checklist secara langsung, kemudian data langsung dikumpulkan pada hari itu juga. Pedoman pengukuran  keikutsertaan  ini yaitu suatu daftar untuk mengecek sasaran pernyataan, yang dalam pengisian tinggal memberi tanda checklist () pada pilihan yang cocok (Notoatmodjo, 2012), dengan cara :
a. Peneliti mendatangi posyandu untuk mengetahui akseptor KB suntik DMPA aktif. 
b. Setelah identitas responden diketahui, peneliti menghubungi responden untuk meminta kesediaan menjadi responden 
c. Ketika responden bersedia, peneliti memberikan lembar informed consent
d. Setelah itu peneliti melakukan wawancara kepada responden dan mencatat hasil pada lembar ceklist yang telah disediakan 
e. Setelah data di dapat peneliti mengucapkan terimakasih kepada responden 
f. Peneliti melanjutkan dengan pengolahan data. 
2. Pengolahan Data
Dalam suatu penelitian, pengolahan data merupakan salah satu langkah yang penting  ini disebabkan karena data yang diperoleh langsung dari penelitian masih merupakan data mentah belum memberikan informasi apapun dan belum siap untuk disajikan. Untuk memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti dan kesimpulan yang baik, diperlukan pengolahan data (Notoatmodjo, 2012).
Beberapa teknik pengolahan data yaitu :
1. Editing
Upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. Dilakukan pada tahap pengumpulan data. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis melakukan editing dengan cara :
a. Mengkoreksi kejelasan pengisian jawaban yang dilakukan oleh responden, pertanyaan telah terisi semua dan jelas, mudah terbaca sehingga dapat dimasukkan dalam tabel pegolahan.
b. Mengoreksi kembali pertanyaan yang dibuat bersangkut paut atau relevan dan konsisten dengan tujuan dari penelitian yang dibuat. 
c. Semua data yang sudah dikoreksi kemudian dimasukkan ke tabel pengolahan.
2. Coding
Merupakan kegiatan pemberian kode kategorik (angka 0 dan 1) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. Pemberian kode ini sangat penting karena pengolahan dan analisa data menggunakan program komputer. Dimana pada varibel penggunaan alat kontrasepsi suntik ≥ 1 tahun diberi kode (1) jika menggunakan kontrasepsi suntik < 1 tahun di berikan kode (0). Pada  variabel gangguan menstruasi  diberi kode (0) jika akseptor tidak mengalami amenorhea minimal 3 kali siklus dan kode (1) jika akseptor mengalami amenorhea minimal 3 kali siklus.
3. Processing 
Data yang telah dimasukkan diperiksa kembali untuk memastikan bahwa data telah bersih dari kesalahan, baik pada waktu pengkodean maupun dalam waktu membaca kode, sehingga siap untuk dianalisa. Data – data yang telah berbentuk angka kemudian di tabulasi dengan bantuan program komputer.
4. Cleaning 
Merupa kan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di-entry apakah ada kesalahan atau tidak (Hastono,2016). 

J. Analisa Data
1. Analisa Univariat
Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan semua variabel penelitian dalam bentuk tabel dan grafik untuk memberikan deskripsi variabel independen (kontrasepsi suntik) dan dependen (amenorhea sekunder). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah distribusi frekuensi untuk mengetahui jumlah dan persentase dari variable yang diambil.
2. Analisa Bivariat
Analisa ini digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan dalam populasi. Analisa melalui variabel – variabel yang diteliti dengan melihat hubungan satu variabel bebas dan terikat. Analisis menggunakan uji statistik Chi Square (Sugiyono, 2016), dengan interpretasi:
a. Bila P value ≤ α (0.05), maka Ha diterima yang artinya ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan atau hipotesis (Ho) ditolak.
b. Bila P value > α (0.05), maka Ha ditolak yang artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan atau hipotesis (Ho) diterima. 
c. Untuk menganalisis keeratan hubungan antara dua variabel tersebut dengan melihat nilai Odd ratio (OR). Besar kecilnya nilai OR menunjukkan besarnya keeratan hubungan antara dua variabel yang diuji
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